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Abstrak 
Guru merupakan unsur dominan dalam proses pendidikan, sehingga kualitas pendidikan banyak 
ditentukan oleh kualitas guru dalam menjalankan peran dan tugasnya dimasyarakat. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan PCK guru IPA kelas VIII SMP Negeri di 
Kabupaten Magetan Tahun Ajaran 2016/2017 dalam menyusun RPP Tahun Ajaran 2016/2017. 
Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah pemahaman tentang metode pembelajaran apa 
yang efektif untuk menjelaskan materi tertentu, serta pemahaman tentang metode pembelajaran 
apa yang efektif untuk mengajarkan materi tertentu, sera pemahaman tentang apa yang membuat 
materi tertentu mudah atau sulit untuk dipelajari. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Teknik pengambilan sampel guru dalam penelitian ini adalah purposive sampling dimana 
pengambilan sampelnya bedasarkan atas suatu pertimbangan tertentu agar data yang diperoleh 
bisa lebih representatif dan  dengan mengambil lima RPP secara acak untuk setiap guru. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kemampuan CK guru 
termasuk tidak baik (22%), PK cukup (59,42%), dan kemampuan PCK dikategorikan baik 
(76.33%). Dengan demikian, kemampuan CK guru IPA kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten 
Magetan dalam menyusun RPP Tahun Ajaran 2016/2017 termasuk paling lemah . 
 
 




Teachers are the dominant element in education process, so the quality of education is largely 
determined by the quality of teachers in performing their roles and duties in the community. The 
purpose of this research is to know the PCK capability of the science teachers at VIII
th
 grade on 
Junior High School in Magetan Regency in preparing a lesson plan of 2016/2017 academic 
year. The Pedagogical Content Knowledge (PCK) it is an understanding of what methods of 
learning are effective for explaining certain materials, and an understanding of what learning 
methods are effective for a particular material implementer, as understanding what makes 
certain material easy or difficult to learn.The type of this research is descriptive qualitative. The 
sampling technique in this research is purposive sampling, wherever Technique of sampling 
teacher in this research is purposive sampling which the sampling based on a certain 
consideration so that data obtained can be more representative and by taking five lesson plan 
randomly for each teacher. Based on the research that has been done, it is found that the CK 
capability of teachers is not good (22%), PK is enough (59,42%), and PCK capability is 
categorized good (76.33%). Thus, the CK capability of Science teachers at VIII
th
 grade Junior 
High School in Magetan Regency for preparing the lesson plan of 2016/2017 academic year is 
including the weakest. 
 
 






 Guru merupakan unsur dominan dalam proses pendidikan, sehingga kualitas pendidikan 
banyak ditentukan oleh kualitas guru dalam menjalankan peran dan tugasnya di masyarakat 
(Mustafa, 2007). Guru adalah orang yang paling banyak bergaul dan berinteraksi dengan para 
peserta didik dibandingkan dengan personel lainnya disekolah, selain itu guru juga merupakan 
sosok yang memegang peran utama dalam menentukan keberhasilan peserta didik untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik (Suyanto, 2015). Betapa baiknya kurikulum yang dirancang 
oleh ahli dengan ketersediaan alat dan biaya yang memadahi pada akhirnya keberhasilan 
pendidikan secara profesional terletak ditangan guru.  
 Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, dalam pasal 1, dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik,mengajar, membimbing, mengarah, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Jika melihat guru sebagai tenaga profesional yang berfungsi untuk meningkatkan 
mutu pendidikan nasional, maka dalam menjalankan profesinya itu tentu saja tidak 
mudah.Kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem 
pendidikan nasional.Faktanya, fenomena yang terjadi pada guru di sekolah berupa penguasaan 
materi dan menyusun perangkat pelaksanaan pembelajaran yang masih monoton dan kebanyakan 
para guru di sekolah memiliki kebiasaan menggunakan perangkat pelaksanaan pembelajaran 
secara turun temurun tanpa melakukan pembaruan.  
 Sebagai pendidik yang profesional, seorang guru harus bisa mengembangkan proses cara 
mengajarnya di kelas serta mengasah kemampuan dalam membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), salah satunya dengan memahami Paedagogical Content Knowledge 
(PCK).Menurut Dariyo (2013), PCK terdiri dari dua komponen yang saling berhubungan, yaitu 
Pedagogical Knowledge (PK) dan Content Knowledge (CK).Menurut Chen dan Fang (2013), PK 
merupakan cara atau proses mengajar serta meliputi pengetahuan tentang manajemen kelas, 
tugas, perencanaan pembelajaran serta pembelajaran siswa, sedangkan CK menurut Etikna 




  Pedagogical Content Knowledge (PCK) perlu dan menarik untuk diteliti karena 
penggunaannya merupakan suatu tantangan bagi seorang guru terhadap profesionalitas yang 
dimilikinya. Menurut Herlanti (2011), PCK merupakan pengembangan pengetahuan yang dapat 
dikembangkan guru sepanjang waktu melalui pengalaman mengajar dan bagaimana mengerjakan 
suatu materi dengan aneka cara agar siswa mampu mendapatkan kekayaan pemahaman. 
Pemahaman konten yang berupa meteri biologi dan strategi pembelajran harus dikuasai guru 
agar menjadi guru yang terampil. Selain menjadi guru Biologi yang terampil juga harus bisa 
memberikan pembelajaran secara efektif, dengan memiliki kemampuan khusus untuk 
memadukan pengetahuan materi Biologi, kurikulum, belajar, pengajaran, dan siswa. Hal ini yang 
mendasari untuk melakukan penelitian kemampuan PCK guru IPA kelas VIIISMP Negeri di 
Kabupaten Magetan yang meliputi PK dan CK dari masing-masing guru. Penelitian dilakukan di 
jenjang SMP karena pada penelitian sebelumnya di kota Surakarta telah diteliti untuk 
kemampuan PCK guru Biologi untuk jenjang SMA. 
Berdasarkan uraian yang terkait dengan kemampuan PCK yang perlu dimiliki guru dan 
calon guru dalam pembelajaran maka dilakukan penelitian tentang kemampuan PCK yang 
dimiliki oleh guru dengan judul “Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru IPA 
kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Magetan Dalam Implementasi RPP”.  
 
2. METODE  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017 sampai Juli 2017 di 5 SMP Negeri di 
Kabupaten Madiun.Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan PCK guru IPA kelas VIII yang diperoleh dari RPP 
buatan guru pada Tahun Ajaran 2016/2017.  Teknik  pengambilan sampel guru dilakukan secara  
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel penelitian yang bedasarkan beberapa 
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif 
(Sugiyono, 2011). Sedangkan untuk pengambilan sampel RPP setiap guru menggunakan teknik 
random sampling. Data dalam penelitian ini berupa analisis kemampuan PCK guru IPA kelas 
VIII SMP Negeri di Kabupaten Magetan dalam menyusun RPP Tahun ajaran2016/2017. Data 
yang sudah terkumpul kemudian ditabulasikan dan dideskripsikan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan Pedagogical Content Knowledge 
(PCK)  guru IPA kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Magetan. Data dalam penelitian ini 
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berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru IPA kelas VIII SMP 
Negeri di Kabupaten Magetan. 
3.1. Kemampuan CK guru IPA Kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Magetan dalam 
penyusunan RPP Tahun Ajaran 2016/2017 
Kemampuan CK dalam penelitian ini meliputi pengetahuan konsep materi yang terdiri dari 
keluasan materi, kesesuaian materi, kedalaman materi, dan pengembangan materi (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Kemampuan CK Guru IPA Kelas VIIISMP Negeri di Kabupaten 
Magetan dalam penyusunan RPP Tahun Ajaran 2016/2017 
SUB ASPEK 
GURU 
( ̅%) KET 
A B C D E 
Keluasan Materi 25 60 25 25 25 32 Tidak Baik 
Kedalaman Materi 0 75 0 0 30 21 Tidak Baik 
Kesesuaian Materi 0 100 0 0 40 28 Tidak Baik 
Pengembangan  Materi 0 35 0 0 0 7 Tidak Baik 
 ̅ (rata-rata) 6,25 67,50 6,25 6,25 23,50 22 Tidak Baik 
Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Arikunto, 2011) : 
84% - 100%   : Sangat Baik (SB)  36% - 51%  : Kurang Baik (KB)  
68% - 83%     : Baik (B)   ≤35%    : Tidak Baik (TB) 
52%-67%  : Cukup (C) 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa kemampuan CK guru dalam menyusun RPP 
termasuk tidak baik (22%), karena sebagian besar guru tidak melampirkan materi pembelajaran 
yang lengkap untuk diajarkan kepada peseta didik, hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
guru untuk membuat RPP. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah A melalui 
wawancara, guru hanya menyalin RPP dari MGMP. Guru tersebut adalah guru dari sekolah B, 
dimana guru tersebut memiliki pengalaman mengajar yang mumpuni (sudah mengajar 20 tahun 
lebih), termasuk guru senior, dan aktif dalam setiap kegiatan maupun pelatihan yang diadakan 
oleh MGMP. Keluasan materi termasuk tidak baik (32.00%). Hal ini dikarenakan guru  belum 
mampu menjabarkan materi secara luasdan belum mengkomunikasikan informasi baru dari 
materi yang akan diajarkan.  Sependapat dengan Aydin (2012) yang meneliti kemampuan PCK 
guru di Turki, hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa guru di Turki belum mampu 
menguasai materi secara baik dan belum mampu memberikan perkembangan informasi baru 
tentang materi yang diajarkan kepada siswa.  
Kedalaman materi masuk dalam kategori tidak baik (21.00%). Guru belum mampu 
menyajikan materi secara detail dan sistematis serta belum mampu memberikan tambahan materi 
tentang contoh pada kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Rahmat (2014) 
bahwa setiap materi pelajaran yang akan disampaikan pada peserta didik harus disusun secara 
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bulat dan menyeluruh, terbatas  ruang lingkupnya dan terpusat pada satu topik  masalah  tertentu, 
serta materi yang disajikan harus sesuai  dengan  kompetensi  yang  diharapkan.Setiyawanto 
(2013), mengemukakan bahwa guru dituntut untuk menyajikan materi secara lengkap dan runtut 
dengan disertai contoh sebagai bentuk materi dalam bahan ajar. 
Kesesuaian materi masuk dalam kategori tidak baik (28.00%).  Meskipun begitu, guru dari 
sekolah A mendapatkan skor tertinggi yaitu 100% pada sub aspek kedalaman materi karena 
mampu memenuhi semua indikator dalam instrumen penilaian dan merupakan guru senior yang 
sering mengikuti peatihan dan workshop mengenai penyusunan RPP. Guru dari sekolah E 
mendapatkan skor yang jauh beda yaitu hanya 40% yang berati dapat dikategorikan kurang baik 
dan ketiga sekolahan lainnya mendapatkan skor 0 karena belum mencantumkan lampiran materi 
pembelajaran. Indikator yang harus terpenuhi oleh guru dalam sub aspek kesesuaian materi 
adalah : a) mampu menyusun materi sesuai dengan jenjang pendidikan, b) mampu menyajikan 
materi secara detail sesuai jenjang pendidikan, c) mampu menyajikan materi secara sistematis 
sesuai dengan jenjang pendidikan, d) Mampu menganalogikan materi dalam contoh kehidupan 
sehari-hari. 
Pengembangan materi mendapatkan persentase tidak baik (7.00%), Hasil ini merupakan 
hasil terendah diantara keempat sub aspek yang ada. Hal tersebut terjadi karena guru belum 
mampu mengemas materi menjadi lebih menarik dan belum mampu menyusun percobaan IPA 
untuk menambah pengetahuan peserta didik dengan mengkaitkan materi yang diajarkan pada 
kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawati (2016)bahwa lima puluh persen 
lebih guru IPA kelas VII di SMP Muhammadiyah se Kota Surakarta  guru masih kesulitan dalam 
merancang eksperimen IPA, mengolah materi secara kreatif dan inovatif, serta mengemas materi 
lebih menarik. Hal ini dibuktikan dengan lampiran pada RPP guru IPA kelas VII yang tidak 
disertai gambar, chart, dan diagram untuk memperjelas materi ajar. 
 
3.2. Kemampuan PK guru IPA Kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Magetan dalam 
penyusunan RPP Tahun Ajaran 2016/2017. 
 Kemampuan PK dalam penelitian ini meliputi 3 aspek yaitu pengetahuan strategi, 
pengetahuan media, dan pengetahuan evaluasi. Sub Aspek dari ketiga aspek tersebut dapat 






Tabel 2. Rekapitulasi Data Kemampuan PK Guru IPA Kelas VIII SMP Negeri di 
Kabupaten Magetan dalam penyusunan RPP Tahun Ajaran 2016/2017 
SUB ASPEK 
GURU 
( ̅%) KET 
A B C D E 
Pengunaan Pendekatan 
Pembelajaran 
0 0 55 0 0 11 Kurang Baik 
Pengunaan Model dan 
Metode Pembelajaran 
100 100 100 100 90 98 Sangat Baik 
Pengunaan Media 
Pembelajaran 
75 90 80 75 60 76 Baik 
Jenis Media Pembelajaran. 75 85 80 60 55 73 Baik 
Pemilihan Ranah Penilaian 50 35 40 85 100 62 Cukup 
Pemilihan Teknik Penilaian 20 10 35 100 90 51 Kurang Baik 
Kesesuaian dan Perbaikan 
Penilaian 
25 10 50 75 65 45 Kurang Baik 
 ̅ (Rata-rata) 49,28 47,14 62,85 70,71 65,71 59,42 Cukup 
Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Arikunto, 2011) : 
84% - 100%  : Sangat Baik (SB)  36% - 51% : Kurang Baik (KB)  52%-67% : Cukup (C) 
68% - 83%    : Baik (B)   ≤35%   : Tidak Baik (TB) 
Kemampuan penggunaan pendekatan secara umum dikategorikan kurang baik (11%). 
Sebanyak 80% guru kurang menguasai dalam hal penggunaan pendekatan pembelajaran karena 
tidak mencantumkan pendekatan pembelajaran apa yang digunakan dalam penyusunan RPP, 
sementara hanya satu guru yang mencantumkan pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 
proses pembelajaran. Kemampuan penggunaan model dan metode pembelajaran  secara umum 
dikategorikan sangat baik (98%), karena guru sudah  mampu memilih, menguasai, dan 
mengkolaborasikan model dengan tepat. Kemampuan pengetahuan penggunaan media secara 
umum dikategorikan baik (76%), sedangkan jenis media pembelajaran secara umum juga 
dikategorikan baik (73%). Guru mampu memilih dan mengkolaborasikan media,meskipun media 
yang digunakan kebanyakan masih menggunakan media konvensional tetapi ada juga yang 
sudah menggunakan power point sebagai media pembelajaran . Hal ini disebabkan karena latar 
belakang sekolah dan sarana prasarana dari masing-masing sekolah yang berbeda seperti 
keterbatasan jumlah LCD pada setiap sekolahan, sehingga guru hanya menggunakan media 
pembelajaran konvensional seperti poster, charta ataupun torso.  
Pengetahuan ranah penilaian secara umum dikategorikan cukup (62%), karena Guru IPA 
kelas VIII di Kabupaten Magetan sudah mampu menuliskan tiga ranah penilaian penting yaitu 
penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, sebagian besar guru masih berfokus pada 
penilaian kognitif dibandingkan penilaian afektif dan penilaian psikomotorik hal ini terlihat dari 
adanya lembar penilaian kognitif, afektif, maupun psikomotorik dalam RPP buatan guru. Pada 
sub aspek pemilihan teknik penilaian secara umum guru IPA kelas VIII SMP Negeri di 
Kabupaten Magetan diperoleh presentase (52%) yang dapat dikategorikan kurang baik. 
Meskipun secara umum kurang baik ada guru yang mampu mendapatkan skor 100% yaitu pada 
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guru sekolah D, hal ini dikarenakan mampu membuat penilaian tertulis maupun non tertulis yang 
menyertakan rubrik dan isntrumen penilaian yang lengkap sedangkan guru dari sekolah E juga 
memperoleh skor yang tidak jauh beda yaitu 90%. Untuk ketiga sekolah lainnya kurang baik dan 
tidak baik karena belum dicantumkannya instrumen penilaian yang kurang jelas dan kurang 
lengkap sehingga tidak mampu memenuhi skor penuh. Kesesuaian dan perbaikan strategi dan 
media secara umum dikategorikan cukup (77.50%).  
 
3.3. Kemampuan PCK guru IPA Kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Magetandalam 
penyusunan RPP Tahun Ajaran 2016/2017.  
 Kemampuan PCK guru berupa kesesuaian materi dengan strategi, metode, dan evaluasi 
dalamm proses pembelajaranyang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan 
penutup dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Rekapitulasi Data Kemampuan PCK Guru IPA Kelas VIII SMP Negeri di 
Kabupaten Madiun dalam penyusunan RPP Tahun Ajaran 2016/2017 
SUB ASPEK 
GURU 
( ̅%) KET 
A B C D E 
Kegiatan Pendahuluan 50 50 50 65 95 62 Cukup 
Kegiatan Inti 100 100 100 100 100 100 Sangat Baik 
Kegiatan Penutup 50 60 100 55 70 67 Cukup 
 ̅ (Rata-rata) 66,66 70,00 83,33 73,33 88,33 76,33 Baik 
Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Arikunto, 2011): 
84% - 100%   : Sangat Baik (SB)  36% - 51%  : Kurang Baik (KB)  52%-67%  : Cukup (C) 
68% - 83%     : Baik (B)  ≤35%  : Tidak Baik (TB)  
 Berdasarkan tabel 53 diperlihatkan bahwa kemampuan PCK guru IPA kelas VIII SMP 
Negeri di Kabupaten Magetan dalam menyusun RPP tahun ajaran 2016/2017 secara keseluruhan 
memperoleh presentase rata-rata 76,33% (baik). Presentase kegiatan pembuka 62% (cukup). 
Presentase kegiatan inti sebesar 100% (sangat baik). Presentase kegiatan penutup sebesar 
67%(cukup). 
 Kemampuan guru dalam menyusun kegiatan pendahuluan yang memperoleh skor 
tertinggi adalah guru dari sekolah E yaitu 95% (sangat baik). Hasil ini menunjukkan bahwa guru 
sudah dapat mengkondisikan peserta didik untuk memulai pelajaran, memberikan motivasi dan 
apersepsi serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Meskipun begitu  guru dari sekolah A, B, 
dan C hanya memperoleh presentase sama-sama 50%(kurang baik) dan guru dari sekolah D 
mendapat presentase 65% (cukup). Adanya perbedaan skor yang jauh tersebut dikarenakan guru 
dari sekolah A, B,dan C belum mencantumkan kegiatan apersepsi dan tujuan 
pembelajaran.Kemampuan guru dalam menyusun kegiatan inti semua sekolah mendapatkan 
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presentase yang sempurna yaitu 100% (sangat baik). Semua guru dari kelima sekolah sudah 
mampu menyusun kegiatan inti dan semua indikator terpenuhi. RPP yang digunakan kelima 
sekolah sama-sama masih menggunkan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan).  Adapun indikator yang harus terpenuhi adalah : a) melibatkan siswa aktif mencari 
informasi, b) adanya kegiatan explorasi, c) adanya kegiatan elaborasi, dan d) adanya kegiatan 
konfirmasi.  
 Kemampuan guru dalam menyusun kegiatan penutup yang memperoleh preentase 
tertinggi adalah dari sekolah C sebesar 100% (sangat baik). Hasil tersebut termasuk sempurna 
karena semua indikator telah terpenuhi. Terdapat  faktor yang menyebabkan guru mendapatkan 
presentase terendah dalam menyusun kegiatan penutup yaitu guru tidak mencantumkan kegiatan 
evaluasi dan konfirmasi. Kegiatan evaluasi bisa berupa guru memberikan pertanyaan siswa 
secara lisan maupun non lisan sedangkan konfirmasi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
menguatkan  pemahaman siswa dari materi yang telah diajarkan.  
 
4. PENUTUP  
4.1. Simpulan  
Setelah dilakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa :Kemampuan PCK guru IPA 
kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Magetan dalam menyusun RPP tahun ajaran 2016/2017 




Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan pelaksana yaitu perlu 
ditingkatkannya kemampuan PCK guru kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Magetan dalam 
menyusun RPP tahun ajaran 2016/2017 dalam hal penguasaan pendekatan pembelajaran melalui 
kegiatan pelatihan guru dalam penyusunan RPP serta perlu diadakannya sosialisasi untuk guru 
dalam hal pengetahuan strategi pembelajaran yang meliputi model, pendekatan, dan metode 
pembelajaran. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat menggunakan hasil penelitian ini 
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